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2.1. Sistem Informasi
2.1.1. Pengertian Sistem Informasi
Informasi secara singhat berarit semua daia yang mempuanya arii bagi pihak
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cIschut metiputi seniia daia yang membantu memperluas pengetahuan
yang diperlukan untuk mengambil keputusan dan bertindak dan yang memungkinkan
dilaksapakannya komunikasi (Winardi, 1997: 3). Sedangkaun Sistem informasi
(Informaltion system) menurut Liang Gie (1989. 135) adalah | “Rangkaian tata cara,
pola kerja dan tata tertib yang menangani sebagal suain kebulatan yang lengkap
keterangan-keterangan sejak pengumipulan melalul penggunaan dan penyimpanannya
sampai penyingkirannya untuk membantu tereapainya tujuain dan sesuatu organisasi”.

Regunaan Sisie Keierangan t€scoul sapgai penling uuiuk pinpuran suaiu
organisasi karena keseluruhan jalinan hubungan dan jaringan lalu lintas keterangan-
keterangan dalam organisasi mulai dari sumber yang melahirkan bahan keterangan
melalul proses pengumpulan, pengolahan, penahanan sampai penycbarannya kepada
paia pejabatl yang Derkepentingan dapat melaksanakan tugas-tugas dengan sebaik-
baiknya dan terakhir tiba pada pimpinan untuk keperluan pembuatan keputusan-

keputusan yang tepat. Keputusan-keputusan tersebut termasuk dalam hal

perencanaan,



Burch dan Strater menggunakan istilah Information system, bukan
managemeni system, compuier-based management information system atau istilah-
istilah lainnya. Infomafion system atau sistem informasi dirumuskan sebagai
Kumpulan bagian-bagian yang formal dan sistematik untuk melaksanakan
operasional pengolahan data untuk (a) memenuhi persyaratan pengolahan data yang
legal dan transaksional, (b) memberikan informasi kepada manajemen untuk
mendukung  kegiatan-kegiatan - perencanaan, pengendalian dan pengambilan
keputusan, dan {c) memberikan bermacam-macam laporan seperti yang diperiukan
oleh pihak luar (Mukijat, 1996:42).

Menurut Winardi (1997: 7) sebagaimana telabh dikemukakan di muka
menyatakan bahwa syarat-syarat terpenting pada suatu sistem informasi adalah
adanya 1} Ketepatan, dapat dipercaya dan kecermatan, 2) integritas (tingkat hingga di
mana data yang ada mencerminkan kenyataan), hal mana terutama penting bagi data
pribadi - sehubungan - dengan pembentukan gambaran tentang orang-orang, 3)
kelengkapan (semua aspek penting harus termasuk di dalamnya), 4) relevansi dan
sasaran yang ingin dicapai (seleksi informasi ketepatan serta untuk para pemakai, di
mana sehubungan dengan ketepatan serta kecepatan pemberian informasi, keinginan-
keinginan bersifat aneka ragam), 5) tidak mengandung informasi secara berlebihan
dibandingkan dengan apa yang diperlukan {mempelajari informasi berlebihan
memerfukan waktu dan uang hingga pemakai kurang sempat memperhatikan hal-hal

lain yang diperlukan), serla 6) bentuk serta isi ditetapkan oleh pemakai (dapat



dibandingkannya informasi mengharuskan dipenubinya syarat: a) susunan, b)
presentasi, misalnya dalam bentuk laporan, grafik, statistik, angka pengenal, c)
penetapan waktu penyimpanan (perlu dinyatakan waktu untuk memusnahkan
informasi, mengingat makin membengkaknya arsip-arsip), d) informasi yang bersifat
konfidensial dan yang membutuhkan kerahasian perlu diamankan.

Selaras dengan pendapat Winardi tersebut, Burch dan Strater dalam Mukijat

(1986: 45) juga menyatakan pendapat yang pada intinya sama, dengan

mengemukakan- sepuluh | sifat sistem informasi ‘yang baik sebapgai berikut: 1)

Mudahnya | dapat diperoleh, 2) Sifat luas dan lengkapnya, 3} Ketehitian, 4)

Kecocokan, 5) Ketepatan waktu. 6) Kejelasan, 7) Keluwesan, 8) Dapat dibuktikan 9)

Tidak ada prasangka serta 10) Dapat diukur. Setiap sistem informasi mencakup

sebuah sistem yang mengerjakan data untuk (Winardi, 1997: 4): pengumpulan data,

mengklasifikasi data, menyimpan data, mengkomprimasi data, mentransformasi
data, menyeleksi data, serta membandingkan data.
Ada tiga macam perkembangan yang terutama besar pengaruhnya atas

susunan dan bekerjanya sistem-sistem informasi, yaitu (Winardi, 1997: 5):

a. Perkembangan pada kebutuhan informasi di dalam organisasi-organisasi,Makin
meningkatnya kebutuhan akan informasi kebijaksanan yang terorientasi secara
prospektif dan informas: pengendalian sehubungan dengan banyaknya pengaruh-
pengaruh  ekstern dan makin  meningkatnya kompleksitas perkembangan

masyarakat.
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Hal tersebut menyebabkaq luntutan makin meningkat atas;
- perencanaan strafegis,
- komunikasi intern,
- penyusunan budget-budget dan sebagainya.
Model-model bahan-bahan usaha dan tekmik-teknik prognosis dimasukkan ke
dalam sistem-sistem informasi. Informasi untuk ve;iﬁkasi, kontrol dan laporan
fetap relevan.
b. Perkembangan dalam kebutuhan informasi dalam kebutuhan masyarakat,
Banyak kelompok dalam masyarakat mempunyai kebutuhan akan lebih

informasi yang diterbitkan berbagai organisasi.

c. Perkembangan dalam perundang-undangan sehubungan dengan laporan-laporan.

2.1.2. Sistem Informasi Akuntansi.

Akuntansi merupakan jasa yang berfungsi menyajikan informasi kuantitatif,
terutama yang bersifat uang, dari suatu lembaga atau perusabhaan yang oleh para
pemakainya diharapkan dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan
keputusan-keputusan ekonomi diantara berbagai altematif tindakan. Sedangkan
definisi akuntansi adalah suatu kegiatan menghasilkan ikhtisar-ikhtisar laporan-

laporan tentang aktivitas pencarian dan pendayagunaan sumber-sumber ekonomi

dalam perusahaan beserta hasiinya (Harmanto, 1992 : 4).



Adapun pengertian sistem akuntansi menurut (Mulyadi, 1995:6) adalah
.organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi yang dibutuhkan oleh manajemen guna memudahkan
pengelolaan manajemen . Sedangkan menurut (Zaki Banidwan, 1991: 4) sistem
akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur dan alat-alat
yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kesatuan ekonomi
dengan fujuan untuk menghasilkan wmpan balik dalam bentuk laporan-laporan yang
diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi pihak-pihak lain
yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditur, dan lembaga-lembaga
pemerintah untuk menilai hasil operasi.

Pada hakekatnya, akunfansi merupakan sistem informasi, akuntansi
merupakan pencrapan teort umum informasi terbadap masalah yang ekonomik dan
efisien. Akuntansi juga membentuk sebagian besar informasi umum yang dinyatakan
secara kuantitatif. Dalam konteks int, akuntanst menjadi bagian dari sistem informasi
umum dari swatu kesatuan yang beroperasi sekaligus menjadi bagian dari suatu
bidang dasar yang dibatasi oleh Konsep informasi.

Sistem informasi akuntansi hanya menerima data ekonomi yang dihasilkan
oleh transaksi eksternal atau operasi ekstemnal yang sebagian besar dinyatakan dalam
nifai uang dan sebagian kecil (seperti jumlah jam kerja) yang belum dalam nilai vang
tetapi pada akhimya akan dinyatakan dalam uang juga (misalnya jumiah gaji). Dari

sepi kelvaran, sistem informasi akuniansi menghasilkan dokumen, laporan dan
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informasi yang pada dasarnya hanya atau sekurang — kurangnya dinyatakan dalam
nilai uang. Dan sesuai dengan sifat atau tujuannya, untuk informasi yang dihasilkan
ini kita membagi tiga jenis yaitu, scorekee¢ping misalnya jumlah laba pengaral
perhatian, perbandingan antara pengeluaran dan anggaran; dan pengambilan
keputusun, misalnya kenaikan laba dam pengadaan produk baru (Committee fv
Prepare ua Statement of Basic Accounting Theory, Statement of Basic Accounting

Theory, American Accounting Association, dalam Wikinson, 1995: 12).

2.1.3. Sistem Akuntansi Penjualan

Pada umumnya perusahaan mempunyal tiga tujuan umum dafam
penjualannya, yaitu (Swastha, 1998: 80):
a. Mencapai volume penjualan tertentu
b. Mendapatkan laba tertentu
¢. Menunjang pertumbuhan perusahaan

Pencapaian ketiga tujuan itu, pimpinan dapat mendelegasikan sebagian
wewenangnya kepada. para fungsiomaris di bawahnya, misainya kepada bagian
pemasaran. Dan untuk tugas-tugas penjualan, Kepala Bagian Pemasaran dapat
mendelegasikan sebagian wewenangnya kepada sub bagian penjualan. Untuk
kegiatan selanjutnya, bagian penjualan mempunyai peranan yang sangat penting. Hal
ini mendorong pimpinan untuk lebih seksama dalam mengambi! keputusan di bidang

pemasaran, penjualan serta keuntungan realistis. Fakfor harga pokok tidak dapat



ditentukan secara langsung oleh bagian penjualan karena pembuatan produknya
ditangani oleh bagian produksi dalam perusahaan atau ditangani oleh produsen lain.
Sedangkan volume penjualan diharapkan dapat menutup semua biaya. Volume
penjualan, laba kotor, dan biaya-biaya lain seperti biaya operasi secara langsung
dipengaruhi oleh hasil kerja dari Bagian Pemasaran termasuk sub bagian penjualan
dan semua ini merupakan faktor penentu untuk memperoleh laba bersih.

Banyak jenis transaksi yang bisa dilakukan, namun ada beberapa yang sangat
umum untuk sebagian besar perusahaan. Transaksi eksternal dasar meliputi :
1. Penjualan produkatau jasa kepada pelanggan.

2.. Pembelian baranng dagangan, bahan, dan aktiva tetap dari pemasok.

W

Penerimaan kas dari pelanggan dan pihak-pihak fain.

4. Pengeluaran kas kepada pemasok dan pihak-pihak lain.

Janingan inferaksi untuk perusahaan dagang pada umumnya, akan lebih
mudah dipahami arus data dan informasinya jika ditelusuri melalui salah satu
prosedumya. Sebagai contoh, kita akan memilih prosedur transaksi penjualan yang
dimulai pada (Wilkinson, 1995; 54-35). Pelanggan mengirimkan pesanan penjualan
(pesanan pembelian jika dilihat dari pihak pelanggan ke perusahaan yang
bersangkutan. Pesanan penjualan ini merupakan sumber daya data yang menjadi
dasar untuk melaksanakan tugas-tugas operasional seperti penerimaan dan pencatatan

pesanan penjualan, pemeriksaan status kredit pelanggan, pemrosesan pesanan



penjualan, dan pengambilan barang dagangan dari gudang. Setelah diproses, pesanan
penjualan tersebut berubah menjadi informasi baru, artinya keluaran berbeda dengan
masukan. Dengan demikian, setelah status kredit pelanggan diperiksa, lembar
pesanan dibubuhi cap “Kredit disetujui” atau “Kredit ditolak”. Demikian juga halnya,
setelah pengambilan barang dari gudang, pengambilan barang tersebut akan memaraf
lembar pesanan penjualan,

Barang yang telah diambil dan gudang, serta pesanan penjualan, disampaikan
ke departemen pengiriman, yang selanjutnya akan mengirimkan barang itu ke
pelanggan ' dan menyampaikan lembar. pesanan penjualannya ke departemen
pen.agihan.Klerk departemen penagihan akan memeriksa cap dan paraf pada pesanan
penjualan itu sebab tanda-tanda tersebut menunjukkan bahwa semua pemrosesan
teiah diselesaikan dan barang telah dikinm. Kemudian surat tagihan (faktur
penjualan) disiapkan untuk meminta pembayaran dari pelanggan.

Prosedur ini juga menghasilkan data yang ditujukan untuk memutakhirkan
catatan dan menyiapkan laporan kunci. Nilai penjualan diposkan perkiraan piutang
usaha, dan catatan penjualan, sedangkan jumlah pengiriman barang diposkan
kecatatan persediaan. Analisis penjualan, perkiraan penjualan, dan laporan tentang
status persediaan yang membantu manajer perusahaan dalam perencanaan dan
pengendalian sebagian didasarkan pada data penjualan dan pengiriman.

Sistem pemrosesan transaksi penjuaian bertujuan untuk menjamin agar

pelanggan, harga, dan persyaratan kredit mendapat otorisasi, agar semua pesanan
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khusus dan pelanggan (1) disetujul dan dikirimkan secepat mungkin dan (2) dicatat,
dikiasifikasikan, dan diikhisarkan secara akurat; agar semua pengiriman langsung
diikuti dengan penagihan (pembuatan faktur) dan dicatat dalam perkiraan pelanggan
yang sesuai, dan agar penjualan kredit mendapat persetujuan secara semestinya dan

dikurangi apabila terjadi retur dan kerusakan barang.

2.2. Pengendalian Intern
2.2.1. Pengertian Pengendalian Intern

Pengendalian intern merupakan sub kajian dari struktur pengendalian intern
yang sangat luas. Pengertian Struktur Pengendalian intern dapat dibedakan menjadi
dua, yaitu dalam arti sempit dan dalam arti luas, Dalam arti sempit istilah Struktur
Pengendalian Intern sama dengan pengertian infernal check, yaitu prosedur-prosedur
untuk memeriksa ketelitian data-data administrasi, seperti mencocokan penjumlahan
mendatar/ horizontal dengan penjumlahan lurus/ vertical. {(Bambang Hartadi, 1990 :
3).

Pengertian struktur pengendalian intern dalam artt luas adalah sistem sosial
(social system) yang mempunyai wawasan atau makna khusus. Sistem tersebut terdini
dari kebijakan, teknik, prosedur, alat-alat fisik, dokumentasi orang-orang dengan
berinteraksi satu sama lain, yang diarahkan untuk : (a) melindungi harta, (b)

menjamin terhadap "terjadinya hutang tidak layak”, (c) menjamin ketelitian dan dapat



dipercayainya data akuntansi, (d) dapat diperolehnya operast secara efisien dan (e)
menjamin ditaatinya kebijakan perusahaan. (Bambang Hartadi, 1990 : 3).

Tujuan pengendalian intern menurut Sawyer meliputi struktur organisasi,
se;mua metode dan ketentuan-ketentuan yang terkoordinasi yang dianut dalam
perusahaan untuk melindungi harta kekayaaan, memeriksa  ketelitian, dan
secberapa jauh data akuntansi dapat dipercaya, meningkatkan efisiensi usaha dan
mendorong ditaatinya kebijakan perusahaan yang telah ditetapkan. (Barmry. E.
Cushing, 1989).

Menurut komite institut Akuntan Amenka (Sekarang AICPA) pengendalian
intern (infernal controf) meliputi rencana organisasi- dan semua metode yang
terkoordinir dan tindakan/ ukuran yang ditetapkan dalam suatu perusahaan untuk
mengamankan harta (kekayaan)nya , mengecek ketelitian dan keandalan data
akuntansinya, meningkatkan efisiensi operasi dan mendorong ketaatan terhadap
kebijaksanaan yang ditetapkan oleh manajemen (Mulyadi, 1996 : 67). Berdasarkan
dari definisi yang ada tersebut, terdapat beberapa tujuan dari Sistem pengendalian

intern.

Tujyan pengendalian intern yang sama juga dikemukakan oleh Mulyadi yaitu:

(Mulyadi, 1996 - 63) r

s
/s
I. Menjaga I}e{ayaan dan catatgpf6rganisasi

Kekayaan fisik suatu perusahaan dapat dicuri, disalah gunakan atau hancur

karena kecelakaan kecuali jika kekayaan tersebut dilindungi dengan



pengendalian yang memadai. Pengamanan harta atau kekayaan bertujuan untuk
menghindari kerugian perusahaan yang ditimbuikan darn pelaksanaan dan
pencatatan ftransaksi serta penyimpanan atau penjagaan aktiva. Adanya
pengendalian intem yang memadai akan lebih mengamankan semua harta karena
dicatat lebih teliti dan digunakan oleh karyawan yang berwenang yang telah
ditetapkan terlebih dahulu.

Mengecek ketelitian dan keandalan catatan akuntansi

Manajemen memerlukan informasi keuangan yang teliti dan andal untuk
menjalankan kegiatan usahanya. Banyak informasi akuntansi yang digunakan
oleh manajemen untuk dasar pengambilan keputusan penting. Pengendalian
mtern dirancang unfuk memberikan jaminan proses pengolahan data akuntansi
akan menghasilkan informasi kevangan yang teliti dan andal. Ketelitian dan
keandalan data akuntansi merefleksikan pertangpungjawaban penggunaan
kekayaan perusahaan. Sistem pengendalian intern yang memadai akan
menciptakan suafu pelaksanaan pencatatan data akuntansi yang terjamin
keandalan, ketelitian, dan ketepatannya.

Mendomg efisiens

Pengendalian intern ditujukan untuk mencegah duplikasi usaha yang tidak perlu
atau pemborosan dalam segala kegiatan bisnis perusahaan, dan unfuk mencegah
penggunaan sumber daya perusahaan yang tidak efisien.

Mendorong dipatuhinya kebijaksanaan manajemen.
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Pengendalian intem dimaksudkan untuk mencegah adanya kesalahan
(kesalahan akuntansi dan kesalahan sistem) serta adanya penggelapan. Kesalahan
akuntansi akan mempengaruhi langsung pada penyajian atau angka laporan keuangan
baik disengaja maupun tidak, seperti kesalahan tidak dicatat (kegiatan tulis-menulis,
pencatatan transaksi dan posting), kesalahan perbuatan (baik karena kesalahan/alpa),
atau kesalahan prinsip (karena penerapan vang keliru atas prinsip akuntansi, metode
dan teknik).

Kesalahan sistem menyangkut kesalahan kesesuaian dan kesalahan
penyusunan struktur pengendalian intern. Kesalahan ini tidak mempunyai pengaruh
langsung terhadap kesalahan pada pencatatan dan [aporan keuangan, namun dapat
semakin meningkatkan kemungkinan kesalahan yang disengaja maupun tidak yang
mempengaruhi kesalahan catatan dan laporan keuangan. Kesalahan kesesuaian dapat
terjadi karena di-sengaja seperti bukan oforisasinya, kegagalan dengan sengaja.
Kesalahan yang tidak disengaja seperti kegagalan pemakaian alat-alat mekanis/
elektris, kega terlalu berat sehingga menjadi tidak hati-hati atau  kesalahan
pertimbangan.

Pengendalian intern dapat membantu perusahaan mencapai target dan prestasi
laba yang diharapkan, dan mencegah kerugian sumber daya. Pengendalian intern juga
mendorong dipatuhinya hukum dan peraturan, mencegah jatuhnya reputasi, dan
konseckuensi lain yang tidak diharapkan, Secara keseluruhan pengendalian intem

mencegah timbuinya hal-hal di fuar rencana, atau kejutan-kejutan.
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Banyak orang meletakkan harapan terlalu tinggi pada pengendalian intem.
Mereka bersikap tidak realistis, menuntut hal-hal yang absolut, dan percaya bahwa
(Farida Pane, 1992: 45):

I. Pengendalian intern dapat menjamin sukses suatu perusahaan, menjamin
pencapaian tujuan dasar perusahaan, dan menjamin kelangsungan hidup
perusahaan. Anggapan ini keliru. Seefektif apapun, pengendalian intern hanya
dapat menyediakan informasi bagi manajemen mengenai kemajuan perusahaan,
atau kesulitan yang dihadapi dalam mencapai tujuan, namun pengendalian intern
tidak dapat mengubah manajemen yang lemah menjadi kuat atau baik.
Pengendalian intern tidak menjamin sukses dan kelangsungan hidup perusahaan.

2. Pengendalian intern dapat memberi keyakinan mengenai keandalan laporan
keuangan dan kepatuhan terhadap bukum dan aturan. Bagaimanapun baiknya,
pengendalian intern hanya dapat memberi tingkat keyakinan yang memadai,
tidak mutlak, bahwa tujuan perusahaan akan dapat dicapai. Semua pengendalian
intern memiliki kelemahan mendasar, yaitu sifat manusia. Manusia-manusia
vang terkait dalam  sistem dapat melakukan persekongkolan, dan inilah
kelemahan dasar pengendalian intern. Oleh karena itu, dalam merancang sistem
pengendalian intern perlu dipertimbangkan hubungan antara biaya yang harus
dikeluarkan dengan manfaat yang dapat diperoleh melalui sistem tersebut.

Perusahaan perlu menetapkan besarnya biaya maksimal dapat ditanggung
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perusahaan untuk mengoperasikan sistem, dan besamya manfaat yang diperoleh

dari sistem tersebut.

2.2.2. Unsur-unsur dalam Pengendalian Intern

Berdasarkan AICPA (American Institute of Certified Public Accountants)

berkenaan dengan Struktur Pengendalian Intern meliputi tiga unsur pokok, yaitu:

lingkungan pengendalian, ststem akuntansi, dan prosedur pengendalian. (LA, 1997

). Namun demikian menurut Mulyadi auditor dalam rangka pemeriksaan periu

mengelompokkan kembali untuk memudahkan pemahaman sistematika penyusunan

kuestioner pengendalian intem dan program pengujian kepatuhan, yaitu digolongkan

sesuai dengan unsur pokok pengendalian intern yang pernah dibuat AICPA

(American Institute of Certified Public Accountants), yang mehputi: (Mulyadi, 1996 -

87)
1.

2.

Struktur organisasi yang memisahkan tanggung jawab fungsional secara tegas.
Sistem wewenang dan prosedur pencatalan yang memberikan perlingdungan
yang cukup terhadap kekayaan, utang, pendapatan dan biaya.

Praktik yang sehat dalam melaksanakan tugas dan fungsi tiap bagian organisasi.

Karyawan yang mutunya sesual dengan tanggung jawabnya.

Penjelasan dart unsur-unsur pengendalian intern di atas adalah sebagai

berikut: (Zaki Baridwan, 1993 : 46 - 47)



I3

w

Struktur organisasi yang memisahkan tanggungjawab fungsional secara tepat.
Suatu struktur organisasi merupakan rerangka pembagian tugas kepada unit-unit
organisasi yang dibentuk untuk melaksanakan kegiatan-kegiatan pokok
perusahaan. Di dalam struktur organisasi perlu adanya pemisahan tugas yang
bertujuan untuk mencegah dan untuk dapat dilakukannya deteksi segara atas
kesalahan dan ketidak beresan dalam pelaksanaan tugas yang dibebankan kepada
seseorang.

Suatu sistem wewenang dan prosedur pembukuan yang baik, yang berguna unutk
melakukan pengawasan akuntansi yang cukup terhadap harta milik, utang-utang,
pendapatan-pendapatan dan biaya-biaya. Setiap transaksi hanya terjadi atas dasar
otorisasi dari manajer yang dimiliki wewenang untuk itu, sehingga harus
disusun sistern wewenang yang menetapkan manjer yang bertanggungjawab atas
terjadinya setiap transaksi. Prosedur pencatatan untuk setiap transaksi tertentu
dapat menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi dan laporan keuangan
yang dihasilkan.

Praktik-praktik yang sehat harus dijalankan di dalam melakukan tugas-tugas dan
fungsi-funpsi setiap bagian dalam organisasi. Praktek yang sehat yang umum
dilakukan oleh perusahaan diantaranya adalah pengguna formulir bemomor urut
tercetak, dilakukannya pemeriksaan mendadak, keharusan pengasuransian
kekayaan perusahaan, perlunya perputaran jabatan dan keharusan pengambilan

cuti bagi karyawan yang berhak dan lain sebagainya.
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4, Suatu tingkat kecakapan pegawai yang sesuai dengan tanggungjawabnya
pegawai yang benar-benar jujur, cakap dan tanggung jawab sangat dibutuhkan
oleh perusahaan. Pemakaian karyawan yang cakap dan bertanggung jawab harus
diikuti dengan penerapan sistem pengendalian intern. Untuk mendapatkan
karyawan yang sesuai dapat dilakukan dengan cara penyeleksian calon karyawan
sesuai dengan syarat vyang dibutuhkan, dan dengan jalan pengembangan

pendidikan (training) sesuai tuntutan pekerjaannya.
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